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Abstrak

Pengelolaan perusahaan memiliki peranan yang sangat penting untuk menjamin bahwa pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan (CSR) telah sesuai dengan standar dan regulasi yang ada. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengevaluasi dampak dari ukuran dewan, keberadaan dewan independen, komite audit independen, keberagaman gender
di dewan, dan komite keberlanjutan terhadap pengungkapan CSR. Penelitian difokuskan pada perusahaan yang secara
rutin mengeluarkan laporan keberlanjutan dan terdaftar di indeks SRI-KEHATT antara tahun 2020 hingga 2023. Metode
yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan numerik melalui analisis regresi terhadap data panel. Temuan dari
penelitian ini menunjukkan bahwa keberadaan komite audit independen dan komite keberlanjutan memberikan
kontribusi signifikan terhadap pengungkapan CSR, sementara ukuran dewan, dewan independen, dan keberagaman
gender di dewan tidak menunjukkan pengaruh yang berarti. Temuan ini menekankan pentingnya adanya komite audit
yang ditangani oleh anggota independen serta keberadaan komite keberlanjutan dalam meningkatkan pengungkapan
CSR. Oleh karena itu, kedua aspek pengelolaan ini seharusnya diprioritaskan untuk memastikan bahwa pengungkapan
CSR dilakukan secara efektif dan mengikuti regulasi yang berlaku.

Kata kunci: Ukuran dewan, dewan independen, komite audit independen, board gender diversity, keberlanjutan komite

I. PENDAHULUAN

Tanggung jawab sosial perusahaan yang dikenal dengan istilah corporate social responsibility
(CSR) adalah kegiatan yang menunjukkan komitmen perusahaan terhadap pengaruh langsung dari aktivitas mereka
terhadap lingkungan di sekitarnya (Wijayanti et al., 2023). Tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) diharuskan
oleh pemerintah melalui Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2012 tentang Tanggung Jawab Sosial dan
Lingkungan Perseroan Terbatas (PP 47/2012) untuk mengharuskan perusahaan tidak hanya fokus pada laba, tetapi
juga harus peduli terhadap lingkungan serta kepentingan pihak-pihak lain, baik di dalam maupun di luar organisasi,
yaitu masyarakat sekitar yang terpengaruh oleh aktivitas operasional mereka. Perusahaan yang peduli akan dampak
kegiatan operasionalnya dan menerapkan praktik keberlanjutan dalam kegiatan operasionalnya umumnya akan
mendapatkan keuntungan berlebih, baik dari segi ekonomi dan sosial (Ardian & Sari, 2024; Martin & Moser, 2016)

Pada saat ini investor semakin selektif dalam memilih saham perusahaan dengan hanya berinvenstasi pada
saham yang memiliki performa, citra, dan kinerja yang baik saja dikarenakan pengaruhnya terhadap keberlanjutan
proses bisnis perusahaan (Majidah & Pangestu, 2022; Wen et al., 2022) SRI-KEHATI menjadi indeks saham yang
diminati oleh banyak investor bahkan indeks ini memiliki tren kenaikan pada tahun 2020-2023 (Kehati, 2024). SRI-
KEHATI adalah singkatan dari Sustainable and Responsible Investment-KEHATI (Kehati, 2024). Indeks SRI-
KEHATI merupakan indeks yang membangun hubungan saling menguntungkan antara sektor konservasi dan dunia
usaha, fokus dari indeks ini adalah pada topik ESG di pasar modal Indonesia (Kehati, 2024). Indeks SRI-
KEHATT adalah indeks saham yang dirilis oleh Yayasan KEHATI bekerja sama dengan Bursa Efek Indonesia
(BEID). Kriteria pemilihannya adalah perusahaan  yang mengadopsi prinsip Investasi ~ Bertanggung Jawab
Berkelanjutan (SRI), serta prinsip yang berkaitan dengan lingkungan, sosial, dan tata kelola yang
baik (Environmental, Social and Good Governance) (Kehati, 2024)

Saham-saham dari perusahaan yang tercatat dalam indeks SRI-KEHATI adalah seluruh saham anggota IHSG
yang telah melewati dua fase seleksi. Fase pertama yaitu financial and liquidity screening dan negative list
screening. Fase kedua yaitu perhitungan nilai ESG saham yang sumber datanya diperoleh dari laporan keberlanjutan
yang disusun dengan standar berterima global yaitu global report initiative standard (GRI) (Kehati, 2024) Sebanyak
25 perusahaan dengan nilai GRI yang lebih tinggi dari perusahan lainnya akan lolos pada fase kedua ini dan akan
terdaftar pada indeks SRI-KEHATI. Tingginya nilai GRI pada laporan keberlanjutan memberi sinyal bahwa
perusahaan memperdulikan lingkungan, sosial, dan tata kelola atau LST yang tercermin dari berbagai hal,
terkhsusnya adalah terlaksananya praktik tanggungjawab sosial atau CSR dengan baik (Kehati, 2024).

Penerapan CSR merupakan hal yang terus berkembang dan kompleks (Cahyaningsih & Dela Mustapa, 2022).
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Dalam penerapannya perusahaan yang terindeks SRI-KEHATI (principal) dapat mengangkat pihak lain (agent)
untuk mengelola praktik tanggung jawab sosial atau CSR perusahaan. Teori agency beranggapan bahwa dalam
mengelola berbagai aspek di perusahan, pemilik saham dapat mengangkat manajemen untuk mengelola seluruh
aspek perusahaan. Meskipun kedua pihak memiliki perbedaan tujuan dan sikap, keduanya diharapkan untuk
kooperatif dalam melaksanakan tugasnya (Jensen & Meckling, 1976; Pinheiro et al., 2023). Namun dalam
praktiknya pihak lain (agen) atau manajemen tidak selalu dapat kooperatif dalam melaksanakan tugasnya. Hal ini
dapat diamati dengan adanya fenomena pengungkapan CSR beberapa perusahaan terindeks SRI-KEHATI pada
laporan keberlanjutan yang tidak sesuai pada fakta yang ada di lapangan. Tahun 2022, BNI tersandung kasus
korupsi dana CSR pada proyek Jembatan Gajah Mada di Mojokerto (Arief & Supriyadi, 2023) Tahun 2023, Direktur
PT Telkom diduga menyalahgunakan dana CSR demi kepentingan pribadi (Darahjuang, 2023) Di tahun yang sama,
PT Jasa Marga dipanggil DPRD Surabaya karena dugaan tidak menyalurkan CSR akibat pelaporan yang tidak
transparan (Firdaus & Widyawati, 2023).

Fenomena kasus CSR yang dialami oleh beberapa perusahaan terindeks SRI-KEHATTI diatas berkaitan dengan
masalah tata kelola perusahaan yang tidak berjalan dengan baik sehingga menimbulkan masalah pada pengungkapan
CSR mereka. Oleh karena itu perusahaan-perusahaan yang terindeks SRI-KEHATI hendaknya memperhatikan
beberapa faktor tata kelola perusahaan dalam pengungkapan CSR mereka. Berdasarkan penelitian (Pinheiro et al.,
2023) terdapat beberapa faktor tata kelola perusahaan yang berdampak pada pelaporan tanggung jawab sosial
perusahaan suatu entitas.

II. TINJAUAN LITERATUR

Board size atau ukuran dewan direksi merujuk padatotal anggota yang ada dalam dewan direksi suatu
perusahaan. (Riyadh et al., 2024). Ukuran dewan dapat berdampak pada tata kelola perusahaan dan tanggung jawab
sosial (Hameed et al., 2023). Studi mengenai dampak ukuran dewan direksiterhadap pengungkapan CSR
menunjukkan hasil yang tidak konsisten. (Hameed et al., 2023). menemukan pengaruh negatif karena jumlah
direktur yang besar dapat menurunkan efektivitas pengambilan keputusan. Sebaliknya (Endrikat et al., 2021;
Formigoni et al., 2021) menemukan pengaruh positif karena dewan yang lebih besar memberikan akses kepada
berbagai sumber daya,pengalaman, dan jaringan yang mendukung pelaksanaan dan pengungkapan CSR.

H1: Ukuran dewan mempengaruhi secara signifikan pelaporan tanggung jawab sosial atau CSR.

Menurut POJK Nomor 33/POJK. 04/2014 yang mengatur mengenai direksi dan dewan komisaris emiten atau
perusahaan terdaftar, pada pasal 21(2) dinyatakan bahwa seorang komisaris dapat dianggap independen jika
memenuhi kriteria-kriteria berikut. Pertama, individu tersebut tidak sedang menjabat atau memiliki kewenangan
untuk merencanakan, memimpin, mengawasi, atau mengendalikan aktivitas emiten atau perusahaan publik dalam
enam bulan terakhir, kecuali dia diangkat kembali sebagai komisaris independen untuk periode berikutnya. Kedua,
orang tersebut tidak memiliki kepemilikan saham, baik langsung maupun tidak langsung, di emiten atau perusahaan
publik tempat ia beroperasi. Ketiga, individu tersebut tidak memiliki hubungan afiliasi dengan emiten atau
perusahaan publik itu, anggota dewan komisaris, anggota direksi, atau pemegang saham utama dari emiten atau
perusahaan publik yang bersangkutan. Keempat, tidak ada hubungan langsung maupun tidak langsung yang relevan
dengan aktivitas bisnis dari emiten atau perusahaan publik tersebut. Komisaris yang tidak memiliki keterikatan
dengan perusahaan disebut sebagai dewan komisaris independen, yang bertugas untuk memantau direksi terkait
dengan pengungkapan CSR (Novianty & Eriandani, 2022). Dewan komisaris independen diperlukan dalam
memberikan pengawasan pada manajemen sehingga pelaporan yang dihasilkan oleh manajemen kredibel
(Anggraeni, 2020). Keputusan perusahaan terhadap kebijakan bisnis dan CSR akan bersifat netral dengan kehadiran
dewan komisari yang tinggi di sebuah perusahaan (Anggraeni, 2020).

Penelitian mengenai dampak dewan komisaris independen terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan (CSR) menghasilkan berbagai temuan. (Bursa Efek Indonesia, 2024) menemukan dampak negatif karena
kehadiran komisaris independen hanya dibutuhkan untuk memenuhi regulasi, yaitu perusahaan harus memiliki
komisaris independen setidaknya 30% dari total anggota, bukan untuk memberikan fungsi pengawasan yang
optimal. Sebaliknya, (Novianty & Eriandani, 2022) menunjukkan hasil positif karena komisaris independen dapat
meningkatkan transparansi, pengawasan, dan pengambilan keputusan yang berkaitan dengan CSR, serta mendorong
pengungkapan yang lebih luas kepada para pemangku kepentingan.

H2: Komisaris independent mempengaruhi secara signifikan pelaporan tanggung jawab sosial atau CSR.

Menurut POJK No. 55/POJK. 04/2015 mengenai Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit,
pada pasal 1(1) dijelaskan bahwa komite audit adalah sebuah lembaga yang dibentuk dan bertanggung jawab kepada
dewan komisaris, dan berfungsi untuk membantu dewan komisaris dalam melaksanakan tugas serta tanggung jawab
yang diemban. Sesuai dengan ketentuan dalam POJK No. 55/POJK. 04/2015 pada pasal 4, jumlah anggota komite
audit harus terdiri dari minimal tiga orang, termasuk komisaris independen serta individu yang memiliki
independensi. Berdasarkan penelitian (Persons, 2005) dalam karya (Mohammadi et al. , 2021), anggota komite audit
dianggap independen jika mereka tidak memiliki keterikatan pribadi atau finansial dengan perusahaan maupun para
pemimpin yang ada di dalamnya.

Penelitian tentang pengaruh independent committee audit terhadap pengungkapan CSR menunjukkan hasil yang
beragam. (Pudjianti & Ghozali, 2021) menemukan pengaruh negatif karena independensi tidak selalu menjamin
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efektivitas pengawasan. Sebaliknya, (Dwekat et al., 2020; Mohammadi et al., 2021) menunjukkan pengaruh positif,
di mana komite audit independen mendorong pengungkapan CSR yang lebih baik karena bebas dari pengaruh
manajemen dan meningkatkan kredibilitas informasi keuangan maupun non-keuangan.

H3: Independent committee audit mempengaruhi secara signifikan pelaporan tanggung jawab sosial atau CSR.

Board Gender Diversity atau keragaman gender anggota dewan adalah keberagaman termasuk jenis kelamin,
usia, rangkap jabatan direktur, latar belakang pendidikan, dan kebangsaan (Shaheen et al., 2021). Menurut (Bantel,
1993; Robinson & Dechant, 1997; Watson et al.,, 1993)) keberagaman gender di kalangan anggota
dewan berkontribusi pada pengembangan kebijakan strategis yang lebih efektif, peningkatan wawasan, serta
dorongan terhadap inovasi dan kreativitas, yang pada akhirnya meningkatkan kinerja secara keseluruhan..

Penelitian tentang pengaruh board gender diversity terhadap pengungkapan CSR menunjukkan hasil yang
bervariasi. Dalam penelitian (Inawati & Oktafitria, 2023; Yuliandhari et al., 2022) ditemukan bahwa keberadaan
perempuan di dewan direksi tidak memiliki pengaruh karena budaya patrilineal dan tokenisasi. Sebaliknya,
(Boukattaya & Omri, 2021; Shaheen et al., 2021) menyatakan bahwa perempuan yang lebih empatik dan etis
mendorong pengungkapan CSR yang lebih transparan dan responsif terhadap isu sosial dan lingkungan.

H4: Board gender diversity mempengaruhi secara signifikan pelaporan tanggung jawab sosial atau CSR.

Committee Sustainability atau komite keberlanjutan adalah komite yang didelegasikan oleh direktur untuk
secara khusus bertanggung jawab atas perencanaan strategis dan berperan penting dalam kegiatan berkelanjutan
(Detthamrong et al., 2017; Orazalin, 2020; Pranugrahaning et al., 2021). Penelitian tentang pengaruh committee
sustainability masih terdapat perbedaan pendapat tentang pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR).

Pada penelitian (Onder & Baimurzin, 2020) ditemukan bahwa commite sustainability berpengaruh negatif
terhadap CSR. Hal ini disebabkan komite berkelanjutan yang seharusnya mengurus keberlanjutan lebih memilih
untuk menjalankan kegiatan sosial yang dapat dirasakan secara langsung dari pada menjalankan prosedur TJSL yang
lebih komprehensif. Namun pada penelitian (Miniaoui et al., 2022) dan (Kuzey et al., 2021) ditemukan bahwa
commite sustainability berpengaruh positif terhadap CSR. Hal ini dikarenakan committee sustainability berperan
penting dalam memenuhi kewajiban CSR dan tuntutan pemangku kepentingan. Kehadirannya meningkatkan
reputasi, manajemen risiko, interaksi, inovasi, serta memastikan kualitas dan akuntabilitas pengungkapan CSR,
sehingga mendorong transparansi.

HS5: Committee mempengaruhi secara signifikan tpelaporan tanggung jawab sosial atau CSR.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bantuan kepada perusahaan yang terdaftar di SRI-KEHATI
dalam mengimplementasikan prinsip-prinsip good governance dalam aktivitas tanggung jawab sosial
perusahaan, atau CSR. Untuk para investor, hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan CSR, sedangkan bagi regulator atau pemerintah, penelitian
ini bisa menjadi referensi dalam merancang peraturan yang berkaitan dengan tanggung jawab sosial perusahaan.

1. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif dengan menggunakan data sekunder, sehingga keterlibatan peneliti
sangat minim. Sesuai dengan tujuannya, studi ini bersifat deskriptif dan verifikatif, dengan menerapkan strategi
kasus studi, dan unit analisisnya adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia serta termasuk dalam
indeks SRI-KEHATTI untuk periode 2020 hingga 2023. Penelitian dilakukan di lingkungan yang alami, tanpa ada
intervensi terhadap objek penelitian (Sekaran dan Bougie, 2016). Berdasarkan waktu pelaksanaannya, penelitian ini
merupakan gabungan antara pendekatan cross-section dan time series, yang memengaruhi penerapan analisis regresi
pada data panel. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling, dengan syarat perusahaan memiliki
laporan keberlanjutan dan secara rutin terdaftar di BEI serta dalam indeks SRI-KEHATI selama periode penelitian.

Kerangka penelitian ini membedakan antara variabel yang tergantung dan yang tidak tergantung. Dalam
penelitian ini, fokus utama adalah pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan atau CSR, yang didefinisikan
sebagai upaya sukarela bagi organisasi untuk memasukkan aspek lingkungan dan sosial dalam operasi mereka lebih
dari sekadar memenuhi peraturan yang berlaku. Penilaian dilakukan dengan membandingkan informasi yang
disajikan oleh perusahaan dengan standar GRI. Metode yang diterapkan adalah purposive sampling, dengan kriteria
perusahaan yang memiliki laporan keberlanjutan dan secara konsisten terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) serta
dalam indeks SRI-KEHATI selama periode penelitian. (Susilowati et al., 2018). Tolok ukur untuk mengevaluasi
pengungkapan CSR dalam penelitian ini berdasarkan penelitian terdahulu yang dilaksanakan oleh (Pinheiro et al.,
2023) dimana angka"1" menunjukkanitem CSR yang telah diumumkan dan"0" menunjukkanitem CSR
yang belum diumumkan.

Penelitian ini menggunakan lima variabel independen, yaitu: Board size yaitu jumlah total anggota dewan direksi
dalam (Hameed et al., 2023; Pinheiro et al., 2023). Independent board, yaitu persentase komisaris independen yang
tidak berafiliasi dengan perusahaan dan berfungsi mengawasi operasional (Novianty & Eriandani, 2022; Pinheiro et
al., 2023). Independent audit committee, yaitu rasio komite audit yang berdiri sendiri dan tidak
memiliki keterkaitan pribadi atau finansial dengan perusahaan (Mohammadi et al., 2021; Pinheiro et al., 2023).
Board gender diversity, yaitu persentase perempuan dalam dewan direksi, mencerminkan keragaman gender
(Pinheiro et al., 2023; Shaheen et al., 2021). Committee sustainability, yaitu keberadaan komite khusus yang
bertanggung jawab atas strategi keberlanjutan, diukur dengan skala Likert (1 = ada, O = tidak ada) (Pinheiro et al.,
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2023; Pranugrahaning et al., 2021)

Penelitian ini memanfaatkan kombinasi data lintas seksi dan deret waktu yang dikenal sebagai data
panel, sehingga dalam pengujian normalitas hanya dilakukan dua jenis tes yaitu tes multikolinearitas dan
heteroskedastisitas (Basuki & Prawoto, 2015).

Persamaan analisis regresi data panel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

y=of I X 1+ 2X 24P 3X 3+ 4X 4+B 5X 5+¢

Keterangan:

Y : Pengungkapan Corporate Social Responsibility

o : Konstanta

B1P2 B3 B4 BS : Koefisien Regresi

X1 : Board size

X2 : Independent board

X3 : Independent committee audit

X4 : Board gender diversity

XS : Committee sustainability

€: Error

Uji hipotesis yang dilaksanakan adalah uji statistik t yang bertujuan untuk mengevaluasi dampak setiap variabel
independen dari variabel dependen. Selanjutnya, analisis koefisien determinasi (R2) diterapkan untuk menilai
seberapa besar variabel dependen dapat diterangkan oleh variabel-variabel independen yang digunakan dalam studi
ini. Jika nilai yang diperoleh mendekati 1, maka variabel independen hampir sepenuhnya menyuplai informasi yang
diperlukan untuk memprediksi variabel dependen.

IV.HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1 Hasil Pengujian Statistik Deskriptif Pengungkapan CSR

CSRD Board Size Indp Board Auditlnd Board Gender CSRCOM
Mean 0.5709 9.2000 0.9596 0.9607 0.1790 0.7500
Median 0.5812 9.5000 1.0000 1.0000 0.1667 1.0000
Maksimum 0.8120 13.0000 1.0000 1.0000 0.6000 1.0000
Minimum 0.3521 5.0000 0.4444 0.7143 0.0000 0.0000
Std. Dev 0.1164 2.7846 0.0998 0.0949 0.1349 0.4385
Observasi 40 40 40 40 40 40

Sumber: Data yang Diolah, 2025

Tabel 1 menunjukkan hasil analisis statistik dari variabel yang tergantung, yaitu pengungkapan CSR, serta
variabel yang tidak tergantung, yang meliputi ukuran dewan, dewan independen, komite audit independen,
keberagaman gender dalam dewan, dan komite keberlanjutan. Dari hasil analisis statistik deskriptif, variabel
tergantung dan tidak tergantung memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan dengan nilai deviasi
standarnya. Ini menandakan bahwa data tersebut cenderung terpusat atau kurang bervariasi.

Penelitian ini melaksanakan pengujian asumsi klasik untuk menilai keandalan analisis regresi data panel,
meliputi pengujian multikolinearitas dan heteroskedastisitas. Hasil dari pengujian multikolinearitas menunjukkan
bahwa setiap variabel independen memiliki nilai VIF di bawah 0,05, yang mengindikasikan tidak adanya
heteroskedastisitas antara variabel-variabel independen tersebut. Pemilihan model data panel dilakukan untuk
menemukan model yang paling tepat bagi penelitian ini. Dalam penelitian ini, pengujian lagrange multiplier
diperlukan karena dalam dua pengujian sebelumnya, yaitu uji chow dan hausman, belum ditemukan model yang
cocok; pada pengujian chow, model yang dihasilkan adalah model efek tetap, sementara pada pengujian hausman,
model yang diperoleh adalah model efek acak. Hasil dari pengujian lagrange multiplier menunjukkan nilai
probabilitas sebesar 0,1116, yang lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, hasil dari pengujian lagrange multiplier
menunjukkan bahwa model yang digunakan adalah model efek umum.

Tabel 2 Hasil Pengujian Statistik Deskriptif Pengungkapan CSR

2020 2021 2022 2023
Mean 0,49 0,56 0,60 0,64
Standar Deviasi 0,0878 0,1037 0,1039 0.1070
Maksimum 0,65 0,73 0,74 0,81
Minimum 0,35 0,41 0,38 0,41
Observasi 40 40 40 40

Sumber: Data yang Diolah, 2025
Tabel 2 menunjukkan hasil dari analisis regresi ganda dalam penelitian ini, di mana uji F menunjukkan
kesesuaian model dengan nilai signifikansi 0,000045 yang berada di bawah 5%. Penjelasan mengenai koefisien
determinasi melalui R square menghasilkan angka 0,473548, yang mengindikasikan bahwa pengungkapan tanggung
jawab sosial perusahaan (CSR) dipengaruhi oleh ukuran dewan, dewan independen, komite audit independen,
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keragaman gender dewan, dan komite keberlanjutan sebesar 47%, sedangkan 53% lainnya dipengaruhi oleh faktor-
faktor di luar ruang lingkup penelitian ini.

Berdasarkan tabel 2, didapatkan persamaan regresi sebagai berikut:

Y= 0,276817-0,006895X _1+ 0,006935X_2+ 0,300771X_3+ 0,011261X_4+0,096055X 5+¢

Proses menentukan apakah akan menerima atau menolak hipotesis penelitian tergantung pada nilai signifikansi
yang diperoleh melalui uji-t, dengan ambang batas biasa yang ditetapkan pada 5%. Analisis data dalam tabel 2
memperlihatkan bahwa ukuran dewan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,2412, yang lebih besar daripada batas
signifikansi 0,05. Dengan demikian, hasil analisis menunjukkan bahwa hipotesis 1 ditolak, yang berarti ukuran
dewan secara individual tidak memengaruhi pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Hal ini mungkin
disebabkan oleh ketatnya proses pemilihan indeks SRI-KEHATI, yang mencakup penilaian kinerja keuangan,
likuiditas, nilai ESG, serta keterlibatan dalam isu-isu ESG. Perusahaan yang berhasil lolos seleksi ini biasanya sudah
memenuhi standar ESG yang tinggi, sehingga ukuran dewan tidak menjadi faktor penting dalam pengungkapan
CSR. Temuan ini konsisten dengan penelitian oleh Dang et al. (2021) yang menyatakan bahwa ketika sebuah
perusahaan beroperasi di sektor dengan regulasi ketat, perusahaan tersebut akan tetap mengungkapkan tanggung
jawab sosial tanpa mempertimbangkan ukuran dewan direksi yang ada.

Hasil dari pengujian parsial yang tertera di tabel 2 menunjukkan bahwa variabel dewan independen (X2)
memiliki nilai probabilitas sebesar 0,9378, yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Oleh karena itu, hipotesis
H2 ditolak, menandakan bahwa dewan independen tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR
secara terpisah. Ketidakberdayaan dewan independen dalam memengaruhi pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan (CSR) pada perusahaan yang secara berkelanjutan terdaftar di SRI-KEHATI sejak tahun 2020 hingga
2023 mungkin disebabkan oleh kurangnya otoritas yang dimiliki dewan independen untuk mengontrol atau
mempengaruhi pengungkapan tersebut. Temuan ini konsisten dengan penelitian (Priyo & Haryanto, 2022) yang
mengungkap bahwa anggota independen diangkat berdasarkan kepakaran di bidang keuangan, pengalaman
profesional, dan reputasi baik, tetapi tidak memiliki hubungan bisnis atau kepemilikan saham dengan perusahaan
atau pemegang saham, sehingga diharapkan dewan independen dapat membuat keputusan yang tidak memengaruhi
perusahaan.

Sebaliknya, berdasarkan pengujian parsial yang terlihat pada tabel 2, variabel komite audit independen (X3)
menunjukkan probabilitas sebesar 0,0304 yang lebih kecil dibandingkan dengan taraf signifikan 0,05. Selain itu,
nilai koefisien regresi untuk komite audit independen adalah 0,300771 yang bernilai positif. Dengan demikian,
hipotesis H3 diterima, yang berarti bahwa komite audit independen memiliki pengaruh positif secara parsial
terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.. Menurut (Dwekat et al., 2020) pengaruh komite audit
independen (X3) terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) pada perusahaan yang secara
konsisten terdaftar di SRI-KEHATTI antara tahun 2020 dan 2023 mungkin disebabkan oleh banyaknya anggota
komite audit independen di suatu perusahaan, sehingga mendorong perusahaan untuk melakukan pengungkapan
CSR dengan baik. Dengan kehadiran anggota komite audit yang didominasi oleh individu independen, perusahaan
lebih mampu untuk mempertanggungjawabkan kredibilitasnya baik dalam laporan keuangan maupun non-keuangan,
yang tercermin dalam laporan keuangan dan CSR yang bebas dari tekanan manajemen. Oleh karena itu, hasil
penelitian menunjukkan bahwa komite audit independen mempunyai pengaruh positif terhadap pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan (Mohammadi et al., 2021). Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan yang
dilakukan oleh (Dwekat et al., 2020) dan (Mohammadi et al., 2021) yang mengungkapkan bahwa dewan independen
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap pengungkapan CSR.

Hasil dari pengujian parsial yang terlihat pada tabel 2 menunjukkan bahwa variabel keragaman gender di dalam
dewan (X4) memiliki nilai probabilitas 0,9301, yang lebih tinggi daripada tingkat signifikansi 0,05. Dengan
demikian, hipotesis nol (H02) diterima dan hipotesis alternatif (H4) ditolak, yang mengindikasikan bahwa
keragaman gender dalam dewan tidak memberikan dampak secara parsial terhadap penjelasan mengenai tanggung
jawab sosial suatu perusahaan. Ketidakhadiran dampak variasi gender dalam dewan terhadap penjelasan tanggung
jawab sosial suatu perusahaan (CSR) dalam perusahaan yang secara konsisten terdaftar di SRI-KEHATT dari tahun
2020 hingga 2023 kemungkinan disebabkan oleh rendahnya proporsi perempuan dalam dewan direksi yang hanya
mencapai 18%, sehingga mereka tidak memberikan kontribusi yang signifikan dalam pengungkapan CSR (Inawati
& Oktafitria, 2023). Temuan ini juga didukung oleh penelitian (Yuliandhari et al., 2022) yang menunjukkan bahwa
perusahaan-perusahaan yang beroperasi di Indonesia masih berpegang pada budaya patriarki, di mana pria berada
dalam posisi dominan dan wanita cenderung bersikap mengalah untuk menghormati pria, menjadikan keberadaan
wanita di dewan direktur hanya sebagai simbol belaka.

Hasil dari uji parsial pada  tabel 2 menunjukkan bahwa variabel keberlanjutan komite (X5)
memiliki nilai probabilitas  0,0113 yang lebih rendah daripada tingkat signifikansi 0,05. Oleh karena itu, HS
diterima, yang berarti keberlanjutan komite berperan positif secara parsial terhadap pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan.

Pengaruh positif committee sustainability terhadap CSR disclosure disebabkan oleh kesadaran perusahaan yang
konsisten terindeks SRI-KEHATTI akan pentingnya hubungan mutualistik antara konservasi dan bisnis. Rata-rata
keberadaan committee sustainability sebesar 0,75 menunjukkan bahwa mayoritas perusahaan telah memiliki struktur
khusus untuk mengelola CSR secara strategis. Temuan ini menunjukkan bahwa jumlah direksi saja tidak cukup
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tanpa adanya fungsi yang spesifik untuk keberlanjutan. Committee sustainability berperan dalam meningkatkan
reputasi, manajemen risiko, inovasi, dan hubungan dengan pemangku kepentingan. Komite yang efektif juga
memastikan kualitas dan akuntabilitas pelaporan CSR, sehingga meningkatkan transparansi. Hasil ini sejalan dengan
penelitian (Kuzey et al., 2021) dan (Miniaoui et al., 2022) yang menyatakan bahwa keberadaan committee
sustainability berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman pengaruh board size, independent board,
independent audit committee, board gender diversity, dan committee sustainability terhadap pengungkapan CSR.
Hasilnya menunjukkan bahwa independent audit committee dan committee sustainability berpengaruh positif signifikan
terhadap pengungkapan CSR. Komite audit independen mendorong transparansi dan akuntabilitas perusahaan,
sedangkan committee sustainability mencerminkan komitmen tinggi terhadap praktik CSR. Sebaliknya, board size,
independent board, dan gender diversity tidak berpengaruh signifikan. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh ketatnya
regulasi indeks SRI-KEHATI, terbatasnya kewenangan independent board, dan budaya patriarki yang menyebabkan
keterlibatan perempuan di dewan masih bersifat simbolis.

Secara praktis, temuan ini mendorong perusahaan untuk memaksimalkan peran komite audit dan keberlanjutan dalam
strategi CSR. Investor dapat mempertimbangkan struktur tata kelola ini dalam pengambilan keputusan, dan regulator
dapat menggunakan temuan ini sebagai masukan kebijakan. Penelitian ini terbatas pada perusahaan yang konsisten
berada pada terindeks SRI-KEHATI dan memiliki laporan keberlanjutan 2020-2023, sehingga generalisasi temuan
bersifat terbatas. Penelitian lanjutan disarankan untuk memperluas sampel dan konteks agar memperoleh pemahaman
yang lebih menyeluruh.
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